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Abstrak – PT. GUNUNG CAHAYA UTAMA merupakan perusahan manufaktur dibidang 

perpipaan. PT. GUNUNG CAHAYA UTAMA merupakan agen distributor pipa ditingkat nasional, 

menyediakan produk pipa untuk semua kebutuhan. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 

hal yang penting dalam proses operasional baik di sektor modern maupun tradisional, apabila 

dilalaikan dapat berakibat sangat fatal dan bisa merugikan orang lain dan dirinya sendiri 

maupun perusahaan. Dalam hubungan ini bahaya yang timbul dari mesin, alat kerja, bahan dan 

proses pengolahan, kadaan tempat kerja, lingkungan, cara melakukan pekerjaan, karakteristik 

fisik dan mental dari pekerjaan harus diatasi atau dikendalikan. Tenaga kerja harus memperoleh 

perlindungan diri dari masalah sekitarnya dari pada dirinya yang dapat menimpa dan 

mengganggu pelaksanaan pekerjaannya. Pada prakteknya Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) PT. GUNUNG CAHAYA UTAMA belum optimal. Perlindungan 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja masih jauh dari yang diharapkan karena masih terjadi 

kecelakaan kerja serta potensi bahaya kerja yang dapat membahayakan tenaga kerja. Maka perlu 

melakukan identifikasi potensi bahaya kerja dengan menggunakan metode Hazard Identification 

Risk Assesment (HIRA) dan Fault Tree Analysis (FTA). 

Kata kunci:Potensi Bahaya, Penerapan SMK3, HIRA, FTA 

 

Abstract – PT. GUNUNG CAHAYA UTAMA is a manufacturing company in the field of piping. 

PT. GUNUNG CAHAYA UTAMA is a pipe distributor agent at the national level, providing pipe 

products for all needs. Occupational safety and healt are important in operational processes in 

both the modern and traditional sectors, if neglected it will have fatal onsequences and can be 

detrimental to others and themselves and the company. In this connection hazards connenction 

hazards arising from machinery, work tools, materials and proessing, workplace, conditions, the 

enviroment, ways of doing work, physical and mental characteristics of the work must be 

addressed or controlled. Workers must obtain self protection from the surrounding promblems of 

themselves that can befall and interfere with the implementation of their work. In practice the 

Occupational Safety dan Health Managemet System (SMK3) of PT. GUNUNG CAHAYA UTAMA 

is not optimal. Protection of occupational safety and health is still far from what is expected due to 

occupational accidebts and potential work hazards that can endanger the workforce. Then it is 

necessary to identify potential occupational hazards using the Hazard Identification amd Risk 

Assesment (HIRA) and Fault TreeAnalysis (FTA) metodhs. 

Key words: Danger Potential, SMK3 Implementation, HIRA, FTA
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I. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Sumber daya manusia menjadi faktor yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

khususnya tenaga kerja atau karyawan. Tuntutan profesionalisme dalam dunia kerja terkadang 

harus diimbangi dengan bahaya keselamatan dan kesahatan yang ada. Perusahaan sebagai 

pemegang kendali terbesar dalam hal ini tentu harus menjamin kesehatan dan keselamatan kerja 

seluruh karyawan dan staff di perusahaannya. Selain itu program-program keselamatan dan 

kesehatan akan membantuuntuk memelihara kondisifisikmereka,sementara untuk program-

programpelayanankaryawan akan membantu terpeliharanya sikap karyawan. PT. GUNUNG 

CAHAYA UTAMA memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 90 orang dengan tiga shift yaitu pagi, 

siang, dan malam. Pada lini produksi terdiri dari lima stasiun kerja diantaranya pemecahan, 

pemilahan, penghalusan, pencampuran, dan pencetakan. Pada lini produksi setiap stasiun kerjanya 

masih terdapat kendala atau gangguan yang disebabkan oleh mesin maupun lingkungan fisik. 

Maka harus dilakukan identifikasi potensi bahaya yang mungkin terjadi. Sehingga dapat 

memperbaiki sistem kesehatan dan keselamatan kerja dengan melakukan pencegahan dan 

pemakaian APD sesuai dengan kebijakan perusahaan. Hal tersebut bertujuan untuk lancarnya 

proses produksi dan terciptanya lingkungan yang enase. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian 

ini adalah proses produksi pipa yang dilakukan dapat menimbulkan potensi bahaya. Dengan begitu 

perlu dilakukan identifikasi  potensi bahaya kerja yang bertujuan untuk mengurangi resiko 

kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan kerja. 

Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan yaitu: 

1. Objekpenelitianpadabagianproduksi mengenai potensi bahaya kerja yang diakibatkan faktor 

lingkungan kerja fisik padaPT. GUNUNG CAHAYA UTAMA 

2. Datayang diambil mulai bulan September-Oktober 2018. 

Tujuan 

Tujuan pengamatan ini yaitu melakukan identifikasi potensi bahaya kerja dan memberikan 

rekomendasi terhadap permasalahan yang ada di perusahaan sehingga lebih baik dan nyaman. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA/ LANDASAN TEORI  

Tinjauan pustaka yang digunakan untuk penelitian ini yaitu terkait vehicle routing problem 

beserta jenisdan solusinya. Literatur tersebut digunakan sebagai bahan acuan untuk menetapkan 

hipotesis penelitian. Berdasarkan dari tinjauan yang digunakan, dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan HIRA dan FTA dapat mengetahui potensi bahaya yang ada beserta penyebabnya. 

a. Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) 
Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) merupakan salah satu metode identifikasi 

kecelakaan kerja dengan penilaian risiko sebagai salah satu poin penting untuk 

mengimplementasikan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).(Pike, 

1996) 

b. Fault Tree Analysis (FTA) 

Fault Tree Analysis adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi resiko yang 

berperan terhadap terjadinya kegagalan. Metode ini bersifat top down yang diawali dengan asumsi 

kegagalan atau kerugian dari kejadian puncak (top event) kemudian merinci sebab-sebab suatu top 

event sampai suatu kegagalan yang mendasar (root cause). (Rachman, 2016). 

Berikut ini adalah penyusunan FTA: 1)Menentukan potensi bahaya yang didapat dari HIRA 

2)Mencari penyebab potensi bahaya sampai ke akarnya. 

Hipotesa dan Kerangka Berpikir 

 Hipotesa berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

Berikut merupakan hipotesa dalam penelitian ini yaitu : 
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3. Penggunaan metode Hazard Identification Risk Assesment (HIRA) untuk mengidentifikasi 

potensi bahaya kerja dengan cara melakukan penilaian resiko.  

4. Penggunaan metode Fault Tree Analysis (FTA) dapat memberikan analisa akar penyebab 

kecelakaan kerja. 

Jadi, metode Hazard Identification Risk Assesment (HIRA)  untuk mengidentifikasi potensi 

bahaya yang kemudian akan dianalisa penyebab ternyadinya bahaya menggunakan metode Fault 

Tree Analysis (FTA). 

III. METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN 

Pengujian Hipotesa 

Pengujian hipotesa pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi apakah penggunaan metode HIRA 

dan FTA mampu memberikan solusi optimal dalam menyelesaikan permasalahan potensi bahaya 

yang ada sehingga bahaya kerja dapat berkurang dan terciptanya lingkungan kerja yang enase. 

Diagram Alir Penelitian 

 

 

Gambar 1.Diagram alir penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan Data 

Proses pengolahan data pada penelitian ini, dijelaskan dalam tahap-tahap berikut ini, yaitu: 

A. Rata-Rata Data Lingkungan Kerja Fisik 
Tabel 1. Perbandingan Data Rata-Rata dan NAB  

 Data Rata-Rata NAB Keterangan 

SUHU 29,34 280C Tidak Terkendali 

KELEMBABAN 60,36 70%RH Terkendali 

PENCAHAYAAN 90,44 100 Lux Tidak Terkendali 

KEBISINGAN 89,61 85Db Tidak Terkendali 

GETARAN 3,18 4mm/det2 Terkendali 

 

Hasil Pengolahan Data 

A. Potensi Bahaya 
Tabel 2.Potensi Bahaya 

Identifikasi Potensi Bahaya Penilaian Resiko 

No Kegiatan Potensi Bahaya Dampak 
Nilai 

Resiko 

Kategori 

Resiko 
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Berdasarkan penilaian resiko potensi bahaya pada bagian produksi di PT. GUNUNG 

CAHAYA UTAMA, maka dapat diklasifikasikan kategori resikonya. Nilai resiko yang terjadi 

pada potensi bahaya kerja di bagaian produksi terdiri dari 1D, 2C, 2B, 2C, 2C, 3E, 2C, 2C, 2C, 

4D, 2B, 1B. Kategori resiko yang dominan dari nilai resiko pada potensi bahaya kerja di area 

produksiadalah M atau (moderate risk)yang berarti kendalikan dengan penangan oleh manajemen 

terkait. Potensi bahaya kerja di area produksi dengan kategori L (low) dan M ( moderate) 

menunjukkan masih adanya kemungkinan potensi yang ada dapat terjadi, untuk dapat lebih 

memperkecil terjadi potensi bahaya kerja perlu kendalikan prosedur dengan rutin yaitu seperti 

pengawasan penggunaan APD (Alat Pelindung Diri), pengawasan terhadap lingkungan kerja dan 

mesin atau peralatan kerja lainnya yang dapat menimbulkan bahaya kerja serta untuk kategori M 

(moderate) atau resiko mencegah perlu ada penangan oleh manajemen terkait dari K3 yang ada di 

perusahaan tersebut. Sedangkan H (high)memerlukan pihak pelatihan oleh manajemen, 

penjadwalan tindakan perbaikan secepatnya. 

B. Fault Tree Analysis 

12. Kelelahan Kerja 

 

1. 

 

Proses pemilahan 

bahan baku 

Kelelahan kerja 

(pada saat 

pemindahan bahan 

baku dari truk) 

Konsumsi energi 

meningkat dan 

pegal 

1A H 

Kaki pegal Nyeri 2A H 

Iritasi mata 
Gangguan 

penglihatan 
2B H 

Tertusuk serpihan 

bahan baku 
Tangan terluka 2C M 

2. 
Proses penghalusan 

bahan baku 

Kebisingan >85Db 
Pendengaran 

Terganggu 
2A H 

Pernafasan 

terganggu 
Sesak nafas 3E M 

3. 

 

Proses 

pencampuran bahan 

baku 

Pencahayaan < 

100 Lux 

Penglihatan 

terganggu 
2C M 

Terpelest Terluka 2C M 

4. 

 

Proses pencetakan 

pipa 

Tersandung Terluka 2D L 

Tersengat listrik 
Kejang dan 

gangguan syaraf 
4D H 

Tersengat pipa 

panas 
Luka bakar 2C M 

Temperatur >250C 
Suhu Tubuh 

Meningkat 
1B M 
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Gambar 2.Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Kelelahan Kerja 

13. Nyeri Kaki 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Nyeri Kaki 

 

 

 

 

 

14. Iritasi Mata 

 

 

Gambar 4. Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Iritasi Mata 
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15. Tertusuk Serpihan Bahan Baku 

 

 

 

Gambar 5.Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Tertusuk Serpihan Bahan Baku 

16. Kebisingan  85db 

 

 

 

Gambar 6.Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Kebisingan 

 

 

17. Sesak Nafas 
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Gambar 7. Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Sesak Nafas 

18. Pencahayaan kurang dari 100 lux    

 

 

Gambar 8.Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Pencahayaan Kurang Dari 100 Lux 

19. Tersandung dan Terpeleset 

 

Gambar 9.Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Tersandung dan Terpeleset 
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20. Tersengat Listrik 

 

 

Gambar 10. Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Tersengat Aliran Listrik 

21. Tersengat Pipa Panas 

 

 

Gambar 11.Diagram Fault Tree Analysis Penyebab Tersengat Pipa Panas 

22. Temperature ruangan melebihi  250C    
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Gambar 12.DiagramFault Tree Analysis Penyebab Suhu Meningkat 

V. SIMPULAN  

Hasil kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 

4. Nilai potensi bahaya berdasarkan tingkat keparahan dan kemungkinan atau peluang 

terjadinya dengan menggunakan metode HIRA (Hazard Identification and Risk Assesment) 

pada area produksi meliputi proses pemilahan bahan baku, proses penghalusan bahan baku, 

proses pencampuran bahan baku,dan proses pencetakan pipa terdapat 12 potensi bahaya kerja 

yang ditemukan memiliki kategori 7 moderate dan 5 high, jadi potensi bahaya di PT. 

GUNUNG CAHAYA UTAMA dalam katergori resiko moderate. 

5. Hasil identifikasi potensi bahaya pada area produksi yaitu kelelahan kerja, nyeri kaki, iritasi 

mata, tertusuk serpihan bahan baku, kebisingan melebihi 85dB, pernafasan terganggu, 

pencahyaaan kurang dari 100 lux, terpeleset, tersandung, tersengat listrik, tersengat pipa 

panas, dan temperatur lebih dari 280C. 

6. Faktor penyebab potensi yang ada yaitu kurangnya penggunaan APD (Alat Pelindung Diri ) 

dan SOP (Standar Operasional Procedur) 
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